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ABSTRAK 
        Autisme adalah suatu gambaran, istilah umum yang ditandai dengan adanya “sekelompok 
kegagalan”, meliputi hubungan sosial, komunikasi dan daya imajinasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan bagaimana orangtua dalam memberikan makanan demi kesembuhan anak autis di 
Yayasan Putra Putri Cerdas Mandiri, Ciputat, Tangerang Selatan. Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Cara pemilihan informan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara  purposive sampling, yaitu peneliti menentukan sendiri informan 
dengan pertimbangan memiliki anak penyandang autis, harus diantar oleh ibu dan sudah menajalani 
terapi lebih dari satu tahun dari 9 orangtua anak penyandang autis di Yayasan Putra Putri Cerdas 
Mandiri. Pengumpulan data atau informasi berupa wawancara mendalam dan observasi, dan untuk 
keabsahan data dilakukan triangulasi metode. Hasil penelitian yaitu beberapa ibu mengatakan bahwa 
diet bebas gluten adalah diet tanpa terigu dan informan lainnya menjelaskan bahwa diet bebas kasein 
adalah diet tanpa susu. Seluruh orangtua dalam penelitian ini masih memberikan makanan sumber 
gluten dan kasein kepada anakannya. Pemahaman guru pendamping mengenai apa yang dimaksud 
dengan diet bebas gluten bebas kasein adalah diet tanpa terigu dan diet tanpa susu sedangkan 
pemahaman pemilik sekolah mengenai diet bebas gluten bebas kasein adalah diet bebas gluten yaitu 
diet tanpa terigu. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemahaman ibu mengenai diet bebas gluten 
bebas kasein yaitu beberapa ibu mengatakan diet bebas gluten adalah diet tanpa terigu dan seorang ibu 
lainnya menjelaskan bahwa diet bebas kasein adalah diet tanpa susu. 
Kata Kunci : Autis, Perilaku, Pola Konsumsi, Diet Bebas Gluten Bebas Kasein. 
 
ABSTRACT 
        Autism is a picture, a general term that is characterized by "a bunch of failures", including social 
relationships, communication and imagination. This study aims to describe how parents in providing 
food for the healing of autistic children in the Foundation for Intelligent Self Daughter Son, Chester, 
South Tangerang. Type of research is a qualitative study with a phenomenological approach. The way 
the selection of informants in this study conducted by purposive sampling, the researcher determines 
its own informant to the consideration of having a child with autism, to be escorted by her mother and 
had menajalani therapy more than one year of 9 parents with autistic children in the Foundation for 
Intelligent Self Son Daughter. The collection of data or information in the form of in-depth interviews 
and observations, and to the validity of the data triangulation method. The results of the research that 
some mothers say that the gluten-free diet is a diet without wheat and other informants explained that 
casein-free diet is a diet without milk. All parents in this study still provide food sources of gluten and 
casein to anakannya. Teachers' understanding of what constitutes a companion with gluten free casein 
free diet is a diet with no wheat and no dairy diet while understanding school owner regarding casein 
free gluten free diet is a gluten-free diet is a diet without wheat. The conclusion of this research is the 
understanding of the mother of the gluten free casein free diet that some mothers say gluten-free diet 
is a diet without wheat and other mother explained that casein-free diet is a diet without milk. 
Keywords: Autism, Behavior, Consumption Patterns, Gluten Free Casein Free Diet. 
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PENDAHULUAN 
             Autisme adalah suatu gambaran, istilah umum yang ditandai dengan adanya 
“sekelompok kegagalan”, meliputi hubungan sosial, komunikasi dan daya imajinasi.1 
Kesulitan dalam melakukan komunikasi verbal dan non verbal, interaksi sosial serta beberapa 
aktivitas ditunjukkan pada beberapa anak dengan autism.
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        Pada bulan Maret 2012, Centre for Disease Control AS (CDC) dalam Baio J, 
mengeluarkan siaran pers yang menggambarkan hasil studi jangka panjang pada tingkat 
prevalensi tahunan autisme pada anak 8 tahun. Mereka melaporkan bahwa 1 dari 88 anak-
anak berusia 8 tahun telah didiagnosa autis. Ini merupakan peningkatan 78% dari estimasi 
tahun 2004.
3 
Dalam pembukaan rangkaian EXPO Peduli Autisme 2008, Menteri Kesehatan 
Siti Fadillah Supari mengatakan bahwa penderita autis di Indonesia setiap tahunnya terus 
mengalami peningkatan, terbukti pada tahun 2004 tercatat sebanyak 475 ribu penderita dan 
sekarang diperkirakan setiap 1 dari 150 anak yang lahir, menderita autisme. Data Himpunan 
Orang Tua Peduli Autisme (HOPA) dalam Kusumayanti menunjukkan bahwa penyandang 
autisme di Malang pada tahun 2001 hanya 12 anak, namun pada tahun 2002 meningkat 7 kali 
lipat, yaitu 98 anak.
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        Berdasarkan penelitian Safaria dalam Meliani, bahwa tingkat prevalensi  dari autisme 
diperkirakan 4-5 per 10.000 anak. Beberapa penelitian yang menggunakan definisi luas dari 
autisme memperkirakan 10-11 dari 10.000 anak mengalami gangguan autism.
5
 
        Terdapat beberapa hal yang dapat memicu timbulnya autisme tersebut, termasuk 
pengaruh makanan atau alergi makanan. Alergi menimbulkan komplikasi yang cukup 
berbahaya, karena alergi dapat mengganggu semua organ atau sistem tubuh kita termasuk 
gangguan fungsi otak. Ada beberapa teori yang dapat menjelaskan bagaimana alergi dapat 
mempengaruhi fungsi otak, salah satunya adalah teori hiperpermeabilitas usus/sindrom leaky 
gut (usus bocor)
.6
 
        Adanya gangguan dalam sistem pencernaan anak autis (leaky gut), menyebabkan 
gangguan dalam mencerna protein khususnya protein dari susu (kasein) dan gandum (gluten), 
sehingga memunginkan peptide dari kasein dan gluten yang tidak tercerna keluar dari dinding 
usus masuk ke aliran darah. Selain itu, adanya gangguan enzim Dipeptidylpeptidase IV 
mengakibatkan gluten dan kasein tidak tercerna dengan sempurna.
7
 
        Protein dari gluten dan casein yang menembus blood brain barrier dan masuk ke otak 
akan menempel pada reseptor opioid di otak dan berubah fungsinya sebagai morphin 
(gluteomorphin / gliadinomorphin dan casomorphin). Peptida gluten dan casein yang 
memasuki otak dan menstimulasi reseptor opioid dapat mempengaruhi perilaku, emosi, 
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kemampuan kognitif, kemampuan berbicara, kemampuan belajar, dan batas ambang nyeri. 
Peptida yang menempel pada reseptor opioid di lobus temporal otak menyebabkan gangguan 
pendengaran dan bahasa.
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        Penelitian yang dilakukan Sofia dalam Pratiwi di Bandung, melaporkan bahwa sebanyak 
85% orangtua yang tidak patuh dalam menerapkan diet Gluten Free Casein Free (GFCF) 
berdampak pada terjadinya gangguan perilaku anak mereka seperti tantrum (mengamuk) 
dibandingkan pada anak autis yang orangtuanya patuh dalam menjalankan diet. Anak autis 
yang orangtuanya patuh dalam menjalankan diet membuat perilaku mereka menjadi lebih 
tenang, emosi lebih stabil dan konsentrasi belajarnya menjadi lebih fokus. Hal ini 
menunjukkan bahwa frekuensi konsumsi gluten maupun casein memiliki dampak bagi 
penderita autis.
9
 
        Anak autisme memiliki kesempatan yang sama seperti manusia yang lain untuk 
mendapatkan masa depan dan prestasi. Masa depan anak autisme sangat memerlukan bantuan 
dan dukungan dari orang-orang di sekitar lingkungannya. Untuk memperoleh masa depan 
anak autisme kita harus memberikan kesempatan kepada mereka untuk mencoba dan 
mengarahkan kreatifitas anak autisme.
10
  
        Berdasarkan hasil wawancara awal dengan orang tua murid penyandang autis di Yayasan 
Putra Putri Cerdas Mandiri tentang diet bebas gluten bebas kasein, didapatkan bahwa para 
orang tua murid penyandang autis masih memberikan makanan sumber gluten dan kasein 
kepada anak mereka.  
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi. Lokasi penelitian adalah Yayasan Putra Putri Cerdas Mandiri Ciputat. dan 
waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Februari - Juli tahun 2014. Populasi dalam 
penelitian ini adalah ibu anak penyandang autis yang menyekolahkan dan melakukan terapi 
autis anaknya di Yayasan Putra Putri Cerdas Mandiri yang berjumlah 9 orang. Cara pemilihan 
informan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara  purposive sampling, yaitu peneliti 
menentukan sendiri informan yang diambil dengan pertimbangan harus ibu yang mengantar 
ke sekolah dan sudah diterapi selama lebih dari satu tahun. Adapun alat yang digunakan 
meliputi tape recorder, kuesioner food frekuensi, pedoman wawancara, lembar observasi., 
kamera untuk dokumentasi dan alat tulis menulis. Data yang diperoleh melalui pemberian 
kuesioner, wawancara mendalam (indepth interview) dan  observasi pada informan diolah 
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secara manual dengan mengelompokkan hasil wawancara sesuai tujuan penelitian, dilakukan 
analisis isi (content analysis) yang selanjutnya disajikan dalam bentuk naskah.  
 
HASIL 
Berdasarkan wawancara mendalam terhadap ibu anak penyandang autis, ibu 
memberikan makanan karbohidrat seperti nasi dan mie, protein hewani seperti ikan, ayam, 
udang, bayam, daging, sosis, dan telur, serta protein nabati seperti tahu, kangkung, sop, mie, 
wortel, buncis dan kol. Dalam pemberian makan kepada anak, sebagian ibu membedakan 
makanan dengan anggota keluarga yang lain dengan alasan pemakaian msg dan rasa pedas.  
 
“sama keluarga dipisahin biasanya sih, karna emang kadang kan kita makan pedes 
dianya nggak.” 
(Gs, 29 thn, 9 April 2014) 
 
“Iya dibedakan, paling dibedainnya MSG, jadinya dia aja yang ga pake MSG, kalo 
anggota keluarga yang lain pake.” 
(Mr, 37 thn, 14 April 2014) 
 
Ibu memasak sendiri makanan untuk anaknya, kecuali pada saat ibu tidak sempat 
masak pagi-pagi untuk bekal yang dibawa oleh anaknya ke sekolah. Frekuensi makan anak 
berkisar 3-6 kali sehari. Makanan ringan kesukaan anak adalah wafer, biskuit dan cokelat. 
Sehari-hari, anak akan meminta makan jika mereka merasa lapar dan anak tidak picky eating 
karena sehari-hari ibu memasak makanan yang disuka oleh anak. Beberapa anak hanya 
menyukai buah jika buah tersebut di jus dan menyukai sayur seperti wortel, bayam, dan 
kangkung, karena hanya sayur-sayuran itu yang biasa informan berikan kepada anak.  
Pemahaman ibu mengenai diet untuk anak autis adalah seperti cokelat, chiki, susu, 
terigu, telur, es krim dan roti dan sumber informasi diet tersebut didapat dari dokter pada saat 
anak di diagnosis, dari internet, serta tempat terapi. Beberapa ibu mengatakan bahwa diet 
bebas gluten adalah diet tanpa terigu dan seorang ibu lainnya menjelaskan bahwa diet bebas 
kasein adalah diet tanpa susu.  
 
“Ga tau, saya ga pernah denger sama sekali. Gluten sama kasein itu semacam gula 
kan ya ?” 
(Mr, 37 thn, 14 April 2014) 
 
“Ya saya pernah denger, Gluten itu kayanya tepung-tepungan terigu itu, kalo kasein 
kayak chiki-chiki begitu ya ? Kasein saya ga pernah denger, mbak.” 
(Nk, 51 thn, 21 April 2014) 
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Menurut sebagian ibu makanan yang mengandung gluten dan kasein adalah seperti 
tepung terigu, susu, roti dan tepung roti. Ibu menjalankan diet pada anak sejak ibu 
mendapatkan informasi bahwa makanan tersebut tidak baik untuk anaknya meskipun tidak 
berlangsung lama. Hasil yang didapat setelah menjalankan diet adalah kebanyakan anak 
menjadi lebih tenang dan menjadi tidak gampang marah, akan tepai beberapa informan 
merasa dengan diet atau pun tidak diet sama saja, tidak ada perubahannya.  
 
“Alhamdulillah sekarang lebih anteng, udah ga sering ngamuk-ngamuk dan banting-
banting gelas.” 
(Nt, 40thn, 17 April 2014) 
 
“Kalo yang saya liat sih sama aja ya, ga ada bedanya.” 
(Nu, 34 thn, 11 April 2014) 
 
Hambatan yang dirasakan informan dalam menjalankan diet pada anak adalah 
lingkungan, keluarga  dan jika sedang menghadiri suatu acara diluar. 
 
“Hambatannya itu karna saya ga tega sama anak. Apalagi sekarangkan punya adek, 
kalo liat adeknya makan dia bengong, kasian kan.” 
(Is, 31 thn, 15 April 2014) 
 
Makanan sumber gluten dan kasein masih diberiberikan ibu kepada anak autis. 
Makanan sumber gluten yang masih diberikan adalah seperti terigu, tepung panir, roti, mie 
instant, macaroni, sereal, biskuit, wafer, ayam bumbu tepung, dan nugget. Makanan sumber 
gluten yang masih diberikan ibu kepada anak autis adalah seperti  susu, keju, cokelat, yoghurt, 
mayonnaise, es krim dan mentega. Untuk hasil observasi bekal makanan anak, didapatkan 
hasil bahwa hampir keseluruhan anak tidak membawa bekal makanan yang mengandung 
gluten dan kasein. Saat observasi bekal makanan anak berlangsung, diketahu jika sebagian 
besar anak sdah dapat memakan bekal makanannya sendiri tanpa harus di suapi oleh guru 
pendamping di kelas. Anak autis yang sedang diobservasi, tidak memilih-milih makanan 
(picky eating), dan dari sembilan anak yang diobservasi hanya ada satu anak yang membawa 
buah ke sekolah sebagai makanan  penutup. 
Pemahaman guru  pendamping mengenai diet untuk anak autis adalah non gluten (diet 
tanpa terigu), non kasein (tanpa susu), diet gula, chiki, msg, pengawet, mie dan cokelat dan 
informasi tersebut didapatkan dari seminar,  tempat kerja terdahulu dan internet. Menurut 
guru pendamping diet bebas gluten bebas kasein adalah diet tanpa terigu untuk gluten dan diet 
tanpa susu untuk kasein. Bahan makanan yang mengandung gluten dan kasein adalah seperti 
terigu, roti, kue, cake, gorengan, cokelat dan susu. Di sekolah guru suka melihat apa saja 
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makanan yang dibawa oleh anak ke sekolah. Jika ada anak yang membawa bekal atau 
makanan yang dilarang sekolah seperti chiki, cokelat, roti, susu dan permen, guru akan 
mengambil makanan tersebut.  
Menurut pemilik Sekolah, diet untuk anak autis adalah tidak mengkonsumsi makanan 
manis, cokelat dan tepung-tepungan. Informasi tersebut didapatkan dari dokter dan praktisis 
autis. Di sekolah ada kegiatan mengecek apakah anak membawa makanan seperti wafer, 
cokelat dan chiki. Menurut pemilik, diet bebas gluten yaitu diet tanpa terigu dan pemilik 
mengatakan bahwa ia tidak pernah mendengar apa itu diet bebas kasein. Makanan yang 
mengandung gluten, yaitu mie dan roti, dan pemilik belum pernah mendengar mengenai diet 
bebas kasein.  
 
PEMBAHASAN 
Perilaku ibu dalam pemberian makanan kepada anak autis sama saja dengan dengan 
pemberian makanan dengan anak normal lainnya. Hal tersebut juga terbukti pada bekal 
makanan yang anak bawa ke sekolah. Kebanyakan dari mereka membawa bekal nasi, ayam, 
perkedel kentang, ayam, tahu, sop ayam, telur dan bakso. Hal tersebut dapat dilihat pula dari 
hasil observasi yang telah peneliti lakukan, bahwa kebanyak dari mereka membawa bekal 
yang hampir sama, dan pada saat ibu diwawancarai ibu mengaku bahwa makanna tersebur 
memang tidak dibuat dari rumah, melainkan dibeli di warung dekat sekolah. 
Makanan ringan yang sering dikonsumsi oleh anak adalah wafer, biskuit dan cokelat. 
Hal ini menandakan bahwa orangtua masih suka memberikan makanan yang dilarang untuk 
anak autis. Wafer dan biskuit merupakan makanan yang mengandung gluten, sementara 
cokelat merupakan makanan yang mengandung kasein. Selain itu, ada juga orangtua yang 
masih biasa memberikan ayam bumbu tepung kepada anaknya.  
Pemahaman ibu tentang diet untuk anak autis dan diet bebas gluten bebas kasein 
merupakan hal mendasar yang menentukan bagaimana tindakan ibu dalam pemilihan jenis 
bahan makanan yang akan dikonsumsi oleh anaknya. Pemahaman ibu tentang diet bebas 
gluten bebas kasein menentukan intake makanan untuk anak autis. Pemahaman ibu bisa saja 
berdasar pada pengetahuan dan pengalaman ibu, atau informasi mengenai diet yang ibu 
dapatkan dari dokter, tempat terapi dan informasi dari internet. 
Menurut hasil wawancara kepada ibu anak penyandang autis, kebanyakan ibu anak 
penyandang autis mengatakan bahwa anak mereka tidak memiliki alergi. Namun ada ibu anak 
penyandang autis yang mengatakan bahwa anaknya memiliki alergi makanan sea food dan 
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cokelat. Menurut ibu, anaknya akan merasakan gatal-gatal jika mengkonsumsi sea food dan 
cokelat. 
Hal yang sering ditemukan pada anak autis adalah adanya multiple food allergy, 
gangguan pencernaan, peradangan dinding usus, adanya exomorphin dalam otak (yang terjadi 
dari casein dan gluten), gangguan keseimbangan mineral tubuh, dan keracunan logam berat 
seperti timbal hitam (Pb), merkuri (Hg), Arsen (As), Cadmium (Cd) dan Antimoni (Sb). 
Logam-logam berat diatas semuanya berupa racun otak yang kuat.
11 
Pemahaman ibu mengenai diet apa saja untuk anak autis adalah seperti cokelat, chiki, 
susu, terigu, telur, es krim serta roti, dan hingga saat ini ibu masih memberikan makanan 
tersebut kepada anak mereka karena ibu merasa kasihan. Informasi mengenai diet tersebut ibu 
dapatkan dari dokter pada saat anak di diagnosis, dari internet, serta informasi dari tempat 
terapi. Dan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadapa guru pendamping anak ,  
guru pendamping mengatakan bahwa diet untuk anak autis adalah seperti non gluten (diet 
tanpa terigu), non kasein (tanpa susu), diet gula, chiki, msg, pengawet, mie dan cokelat dan 
menurut pemahaman pemilik sekolah diet untuk anak autis tidak boleh mengkonsumsi 
makanan manis, cokelat dan tepung-tepungan. Informasi diet tersebut, guru pendamping dan 
pemilik sekolah dapatkan dari seminar, tempat kerja terdahulu, mencari informasi dari 
internet, kebiasaan guru pendamping lainnya yang biasa mengambil makanan-makanan 
tersebut agar tidak di makan oleh anak, dari dokter dan praktisis autis. 
Beberapa ibu mengatakan bahwa diet bebas gluten adalah diet tanpa terigu dan 
seorang informan lainnya menjelaskan bahwa diet bebas kasein adalah diet tanpa susu. 
Kebanyakan informan terlihat bingung pada saat mendengar istilah gluten dan kasein. Dalam 
menyebutkan bahan makanan apa saja yang mengandung gluten dan kasein, ibu menyebutkan 
seperti tepung terigu, susu, roti dan tepung roti dan sebagian informan lainnya tidak 
menyebutkan apa saja bahan makanan yang mengandung gluten dan kasein. Pemahaman guru 
pendamping mengenai apa saja bahan makanan yang mengandung gluten dan kasein adalah 
seperti terigu, roti, kue, cake, gorengan, cokelat dan susu. Dan untuk pemahaman pemilik 
sekolah, pemilik dapat menyebutkan makanan yang mengandung gluten, seperti mie dan roti, 
sedangkan untuk jenis bahan makanan yang mengandung kasein, pemilik tidak menyebutkan 
karena pemilik tidak pernah mendengar apa yang dimaksud dengan diet bebas kasein untuk 
anak autis. 
Sejak awal mengetahui informasi diet tersebut, ibu menjalankan diet tersebut. Ibu 
tidak memberikan terigu, susu, roti dan tepung roti pada anak autis, namun dalam pemberian 
diet tersebut terdapat hambatan-hambatan seperti lingkungan, keluarga dan pada saat sedang 
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ada acara diluar rumh. Sehingga diet tersebut tidak berjalan dengan baik. Ditambah lagi 
dengan rasa tidak tega kepada anak, sehingga makanan yang seharusnya tidak diberikan pada 
anak akhirnya diberikan kembali kepada anak. 
Dalam pelaksaan diet tersebut, banyak kendala yang dihadapi oleh ibu sehingga diet 
tersebut ada yang berjalan sebentar dan ada juga yang berjalan hingga sekarang, namun 
sesekali makanan diberikan kepada anak. Dari hasil wawancara kepada ibu, tidak satu pun ibu 
yang sudah menerapkan diet bebas gluten bebas kasein secara konsisten. Hal tersebut dapat 
dilihat dari analisis isi wawancara orangtua. 
Jika dilihat dari konsumsi jenis makanan yang mengandung gluten dan kasein, 
orangtua masih memberikan makanan tersebut kepada anak autis. Makanan sumber gluten 
yang masih diberikan adalah seperti terigu, tepung panir, roti, mie instant, macaroni, sereal, 
biskuit, wafer, ayam bumbu tepung, dan nugget. Makanan sumber gluten yang masih 
diberikan ibu kepada anak autis adalah seperti  susu, keju, cokelat, yoghurt, mayonnaise, es 
krim dan mentega. Disini dapat dilihat bahwa, tindakan ibu sudah benar namun tidak didasari 
dengan pengetahun mengenai diet bebas gluten bebas kasein. Meskipun ibu mengetahui jika 
tepung terigu, susu dan roti merupakan makanan yang tidak bisa dikonsumsi oleh anak autis, 
ibu tetap memberikannya pada anak dan ini menggambarkan walaupun ibu mengatakan telah  
menerapkan diet tanpa terigu tanpa tepung, ibu tetap memberikannya pada anak dan diet 
tersebut tidak berjalan secara benar. 
Pemahaman guru pendamping mengenai apa yang dimaksud dengan diet bebas gluten 
bebas kasein adalah diet tanpa terigu untuk gluten dan diet tanpa susu untuk kasein, namun 
ada juga guru pendamping yang hanya memahami salah satu dari diet tersebut serta menurut 
pemilik sekolah, diet bebas gluten yaitu diet tanpa terigu dan pemilik mengatakan bahwa ia 
tidak pernah mendengar apa itu diet bebas kasein pada anak autis. Sebagai pihak 
penyelenggara sekolah dan terapi bagi anak autis, sudah seharusnya guru pendamping dan 
pemilik sekolah lebih mengetahui apa saja diet yang harus dijalankan anak autis agar nantinya 
juga dapat mempercepat proses penyembuhan anak autis tersebut dan memberikan informasi 
tersebut kepada orangtua murid agar informasi tersebut juga dilaksanakan di rumah. 
Di sekolah, guru pendamping dan pemilik sekolah tidak memberikan informasi diet 
untuk anak autis seperti diet bebas gluten bebas kasein. Guru pendamping dan pemilik 
sekolah lebih sering menggunakan istilah tepung terigu dan susu. Sehingga hal tersebut 
mengakibatkan ibu anak penyandang autis yang menyekolahkan anaknya di Yayasan Putra 
Putri Cerdas Mandiri tidak pernah mendengar dan mengerti apa yang dimaksud dengan diet 
bebas gluten bebas kasein.  
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Saat peneliti bertanya kepada ibu anak penyadang autis mengenai apa hasil yang 
didapatkan selama penerapan diet terhadap anak, ibu mengatakan kebanyakan anak menjadi 
lebih tenang dan menjadi tidak gampang marah, walaupun ada juga informan yang merasa 
dengan diet atau pun tidak diet sama saja, tidak ada perubahannya. Dalam penerapan diet 
tersebut, ibu sesekali masih memberikan kepada anak. 
Hal tersebut sama dengan yang didapat oleh Agus Suryana dalam Hendrawati. Ia 
mengatakan bahwa ada orangtua yang menghentikan diet CFGF secara mendadak karena 
beranggapan diet CFGF tidak bermanfaat bagia anak autis. Padahal pemberian diet CFGF 
harus dilaksanakan secara konsisten minimal 3 bulan untuk melihat apakah diet berpengaruh 
terhadap system pencernaan maupun terhadap tingkah laku anak autisme.
12
 
Hal ini sesuai dengan data lain yang diperoleh, yaitu banyak orangtua yang merasa 
adanya perbaikan yang signifikan dalam perilaku anak autis setelah pemberian diet bebas 
gluten bebas kasein
(13)
.  Hal tersebut sama dengan data yang diperoleh dari hasil studi Dr. Carl 
Reichelt, ia mengungkapkan bahwa para orangtua anak penderita autism melaporkan adanya 
kemajuan yang sangat pesat yang dialami anak-anak mereka, mulai dari perilaku yang 
terkendali, sampai peningkatan konsentrasi dan kemampuan belajar. Hasi studi itupun 
berhasil memuaskan tanda tanya besar dala dunia kedokteran saat ini. Melalui penelitian Dr. 
Karl Reichelt, akhirnya dapat disimpulkan bahwa meniadakan makanan yang mengandung 
gluten dan kasein dari menu seseorang penderita autism akan memberikan dampak positif.
1
 
Menurut informan banyak hambatan yang harus dilewati saat menjalankan diet pada 
anaknya. Hambatan yang dirasakan informan dalam menjalankan diet pada anak adalah 
lingkungan, keluarga, dan jika sedang menghadiri suatu acara diluar 
Penerapan diet bebas gluten bebas kasein dipengaruhi oleh factor internal dan factor 
eksternal. Faktor internal berasal dari dalam dari anak autis maupun ibu itu sendiri, sedangkan 
faktor eksternal yang mendukung penerapan diet secara konsisten berasal dari lingkungan 
sekitar termasuk orang-orang sekitarnya. Peran ibu sangat dibutuhkan dalam pengawasan 
pada pola makan anak. Hal tersebut dikarenakan ibu sebagai orang terdekat sekaligus 
penyelenggara makan pada anak. Komitmen sangat dibutuhkan dalam menjalankan diet bebas 
gluten bebas kaseinpada anak karena diet harus dilakukan dirumah, sekolah, dan dimanapun 
saat anak makan. Selain itu, terdapat factor yang dapat mempengaruhi  perilaku orangtua 
dalam menerapkan diet bebas gluten bebas kasein pada anak yaitu perilaku anak autis itu 
sendiri yang memungkinkan menjadi penghambat jalannya pelaksanaan diet.
2
. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Pemahaman ibu anak penyandang autis mengenai diet bebas gluten bebas kasein, 
beberapa informan mengatakan bahwa diet bebas gluten adalah diet tanpa terigu dan seorang 
informan lainnya menjelaskan bahwa diet bebas kasein adalah diet tanpa susu. Pemahaman 
guru pendamping mengenai apa yang dimaksud dengan diet bebas gluten bebas kasein adalah 
diet tanpa terigu untuk gluten dan diet tanpa susu untuk kasein dan ada guru pendamping 
yang hanya memahami salah satu dari diet tersebut dan pemahaman pemilik mengenai diet 
bebas gluten bebas kasein adalah diet bebas gluten yaitu diet tanpa terigu dan pemilik 
mengatakan bahwa ia tidak pernah mendengar apa itu diet bebas kasein pada anak autis. 
Saran dari penelitian ini adalah seharusnya ibu memiliki rasa ingin tahu yang sangat 
besar, terlebih jika memiliki anak dengan kelainan autis dengan cara memperbanyak referensi 
mengenai autis dan diet untuk anak autis. Dan untuk penelitian selanjutnya Perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut di Yayasan Putra Putri Cerdas Mandiri mengenai bagaimana hasil dari 
penelitian sebelumnya mengenai perilaku ibu dan konsumsi makanan sumber gluten dan 
kasein pada anak autis 
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Lampiran  
 
Matriks Pengumpulan Data (Orangtua) 
 
No Informasi Pertanyaan Metode Pengumpulan Data 
Indept Interview Observasi Dokumen 
1 Perilaku Ibu tentang 
Pemilihan dan 
Pemberian Makanan 
Pada Anak Autis 
 
1. Makanan yang diberikan (Karbohidrat, Protein 
hewani dan nabati) 
2. Dalam pemberian makanan, apakah dibedakan 
dengan saudara dan anggota keluarga lainnya. 
3. Memasak sendiri atau membeli diluar 
4. Frekuensi makan anak 
5. Makanan yang sering dimakan oleh anak / 
kesukaan anak 
6. Anak memilih makanan (picky eating) 
7. Pemberian buah dan sayur pada anak (buah apa) 
8. Anak meminta makanan (kapan, makan apa) 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Pemahaman Ibu 
tentang Diet Bebas 
Gluten Bebas Kasein 
 
1. Apa anak memiliki alergi makanan. 
2. Pemahanan ibu tentang diet untuk anak autis 
3. Siapa yang memberikan informasi diet  
4. Pemahaman ibu tentang diet bebas gluten bebas 
kasein 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
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5. Jenis bahan makanan yang mengandung gluten 
dan kasein 
6. Diet bebas gluten bebas kasein pada anak 
(pernah atau tidak) 
7. Jika pernah, berapa lama diet dilakukan 
8. Hasil yang didapat setelah melaksanakan diet  
9. Hambatan saat pemberian diet 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
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Matriks Pengumpulan Data (Guru pendamping) 
 
No Informasi Pertanyaan Metode Pengumpulan Data 
Indept Interview Observasi Dokumen 
1 Pemahaman guru 
pendamping tentang 
diet bebas gluten 
bebas kasein 
 
1. Pemahaman pemdamping tentang diet untuk 
anak autis 
2. Siapa yang memberikan informasi diet  
3. Pemahaman pendamping tentang diet bebas 
gluten bebas kasein. 
4. Jenis bahan makanan yang mengandung gluten 
dan kasein 
5. Apa anak pernah tidak membawa bekal ke 
sekolah. Jika ya, bagaimana kegitan makan 
siangnya di sekolah 
6. Apa ada kegiatan yang dilakukan untuk 
memantau makanan yang dibawa oleh murid. 
Kegiatan apa ? 
7. Bahan makanan yang ibu larang untuk dibawa 
oleh anak ke sekolah. Mengapa bahan makanan 
tersebut ibu larang. 
8. Hingga saat ini Orangtua masih membawakan 
bahan makanan tersebut ? 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
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9. Apa pernah memberikan informasi kepada 
Orangtua murid mengenai diet anak utis dan diet 
bebas gluten bebas kasein 
10. Hingga saat ini apa Orangtua masih 
membawakan bekal makanan yang berbahan 
gluten dan kasein pada anak autis (gluten 
kasein) 
11. Jika Orangtua masih membawakan bekal 
makanan yang mengandung gluten dan kasein, 
apa yang akan ibu lakukan ? 
12. Apa anak rutin datang keekolah dan mengikuti 
terapi ? 
13. Terapi apa yang diberikan di sekolah. Semua 
anak mengikuti terapi ? 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
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Matriks Pengumpulan Data (Pemilik Sekolah) 
 
No Informasi Pertanyaan Metode Pengumpulan Data 
Indept Interview Observasi Dokumen 
1 Pemahaman Pemilik 
Sekolah tentang Diet 
Bebas Gluten Bebas 
Kasein 
 
1. Pemahaman pemilik yayasan tentang diet untuk 
anak autis 
2. Siapa yang memberikan informasi diet  
3. Apa ada kegiatan yang dilakukan untuk 
memantau makanan yang dibawa oleh murid. 
Kegiatan apa ? 
4. Bahan makanan yang ibu larang untuk dibawa 
oleh anak ke sekolah. Mengapa bahan makanan 
itu ibu dilarang. 
5. Hingga saat ini Orangtua masih membawakan 
bahan makanna tersebut. 
6. Pemahaman mengenai diet bebas gluten beabs 
kasein. 
7. Jenis bahan makanan yang mengandung gluten 
dan kasein 
8. Apa pernah ibu memberikan informasi kepada 
Orangtua murid mengenai diet anak autis dan 
bebas gluten bebas kasein 
√ 
 
√ 
√ 
 
 
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
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9. Hingga saat ini apa Orangtua masih 
membawakan bekal makanan yang mengandung 
gluten dan kasein pada anak autis. 
10. Jika Orangtua masih membawakan bekal 
makanan yang mengandung gluten dan kasein, 
apa yang akan ibu lakukan. 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
